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PENDAHULUAN

Ayam buras umumnya dipelihara secara

KERJA SAMA/ SAPRONAK BUDIDAYA PASCA PANEN PEMASARAN
tradisional dan bersifat individual baik modal, f=
3 o PEMELIHAN

budidaya maupun pemasaran. Hal ini menyebabkan ** RAAN INDUK TELUR
tidak adanya keterkaitan antara suplai anak ayam ST Gl e
(DOC) dengan pemeliharaan ayam buras. Kebutuhan AYAM BURAS ALAT PEMELIHARAAN

k . b " OLEH KUD AYAM UNTUK
pasar akan daging ayam buras selalu berubah dan sulit S

untuk diikuti oleh peternak, menyebabkan orientasi PETERNAK

peternakan ayam buras dapat dilakukan dengan model FO—— '

peternakan rakyat agribisnis.

Model Peternakan Rakyat Agribisnis (PRA)

PRA adalah suatu model peternakan rakyat
dengan prinsip agribisnis untuk merubah orientasi Kegiatan dalam plasma meliputi :
peternakan rak‘yat ke arah komersialisasi produk. N
biodel, Sh: diferapkan; pada dasrah yang sudah - Ciri-ciri induk yang baik : lincah, gesit, mata

Please [Egister. PRIEGAN Oh httpidvww: ve rypaizcem/, thank you

. L tulang pinggul 3 jari.
pemerintah. Peternakan Rakyat Agribisnis akan

smerbagi dua pola yaitw: - Ciri-ciri pejantan : badan tegap dan kuat, sayap

kuat, mata jernih dan tajam, kaki kuat dengan

1. Inti (Kelompok Tani Ternak/KUD) sisik teratur.
Kelompok Tani Ternak atau KUD berperan - Pelihara Induk dan pejantan dalam kandang
sebagai inti dalam model PRA yang melakukan bentuk ren/lepas dengan pagar keliling dan

kandang ditengah untuk tempat ayam bertelur dan
istirahat pada malam hari.

kegiatan antara lain : penyediaan sarana produksi,
pembibitan DOC, pemasaran hasil produk.
- Berikan ransum yang mengandung nilai gizi baik
dengan kadar protein 15 - 16 % (30% jagung :
Peternak ayam buras di wilayah KUD dan berperan 40% dedak : 20% ampas tahu + 10% konstrat)
sebagai plasma, melakukan kegiatan budidaya ayam
buras untuk menghasilkan telur tetas serta budidaya
untuk menghasilkan daging ayam.

2. Plasma (Peternak Ayam Buras)

- Kumpulkan telur yang dihasilkan induk setiap
minggu dan tetaskan dengan mesin tetas inti

Untuk menggerakkan permodalan dibuat kesepakatan b. Pengelolaan dan Pemeliharaan DOC.

bersama antara inti dengan plasma sehingga aktivitas Tujuan pemeliharaan adalah menghasilkan
peternak tidak terganggu oleh lemahnya permodalan daging ayam siap jual dengan berat 0,9-1,2 kg dan
Secara diagram modal PRA digambarkan sebagai melakukan seleksi untuk calon pengganti induk.
berikut : Untuk itu perlu diperhatikan :
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- Tempatkan doc dalam kandang indukan / brooder
sampai umur 2 bulan

- Sanitasi kandang indukan dengan desinfektan
(antisep, fumisid, formalin + kalium
permanganat)

- Berikan vitamin + antibiotika pada anak ayam
pada tahap awal pemeliharaan

- Berikan ransum yang mengandung nilai gizi baik
dengan kandungan protein 17-18%

- Setelah mencapai berat siap jual, lakukan seleksi
untuk mendapatkan calon pengganti induk

- Tempatkan ayam terseleksi untuk pengganti
induk pada kandang dara dan jaga
perkembangannya sehingga umur 6-7 bulan
(mulai bertelur).

Kegiatan dalam inti meliputi :
Pembibitan Ayam Buras

Umur ayam buras seragam akan memudahkan
pengelolaan dan pemasaran hasil. Hasil pembibitan
akan baik dengan perlakuan sebagai berikut :

- Seleksi telur tetas : berat telur 35 - 50 gr, kulit telur
bersih halus, bentuk normal dengan panjang : lebar
yaitu 3 : 2

- Sanitasi mesin tetas dengan desifektan untuk
mengeliminir mikroorganisme.

- Atur suhu mesin tetas dengan kisaran 38° C-40°C
dan kelembaban 60-70%.

- Putar telur mulai hari ke-4 sebanyak 3 kali sehari
dengan kemiringan 45 derajat.

- Periksa telur hari ke-4 dan hari ke-17.

Pola Bagi Hasil Model PRA

Model PRA akan menyebabkan adanya sistem
yang utuh dimana sub sistem penyediaan sarana
produksi dan sub sistem budidaya serta pemasaran
saling berkaitan dan saling menguntungkan. Secara
garis besar beberapa hal yang diperhatikan adalah
sebagai berikut :

Perjanjian disepakati bersama

- Dalam hal hasil pembibitan doc adalah 85% doc
menetas untuk plasma dan 15% untuk inti

- KUD menyiapkan sarana produksi termasuk
pembibitan doc, pakan dan obat-obatan, pemasaran.
Kemudian penggunaan ini dihitung sebagai modal
untuk menentukan pembagian hasil.

- Peternakan ayam buras yang melakukan budidaya
induk penghasil telur tetas ayam siap jual dapat
membeli pakan dengan kredit kepada KUD dan
diperhitungkan setelah ayam dijual.

- Pembinaan dan kerjasama terus dilakukan oleh
KUD/Inti dengan bimbingan teknis dinas terkait
sehingga setiap permasalahan yang muncul dapat
diatasi bersama.
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